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Abstrak
 

Rumah sakit merupakan tempat layanan kesehatan yang memiliki karakteristik multi profesi dan multi

faktor risiko. Sehingga diperlukannya sistem yang dapat melindungi keselamatan pasien di RS. Salah satu

sistem yang digunakan adalah pelaporan insiden keselamatan pasien. Pelaporan insiden dibutuhkan untuk

melakukan evaluasi dalam mencapai keselamatan pasien, sehingga perbaikan sistem dan pembuatan desain

ulang pelayanan kesehatan dapat dilakukan.</div><div>Penelitian bertujuan untuk menganalisis faktor-

faktor yang berhubungan dengan pelaporan insiden keselamatan pasien di RSUD Kota Serang tahun 2021.

Penelitian menggunakan mix methode embedded design. Sampel berjumlah 110 responden untuk penelitian

kuantitatif dan 7 responden untuk penelitian kualitatif. Uji Chi-Square menunjukkan tidak terdapat

hubungan antara pengetahuan, persepsi, motivasi, teamwork, team leadership, budaya organisasi, pelatihan

dan kepemimpinan dengan pelaporan insiden keselamatan pasien (p-value>0,05). Penelitian kualitatif

menunjukkan bahwa pelaporan inpatient safety incidentsiden tidak terjadi karena masih kurangnya

pengetahuan responden mengenai insiden yang harus dilaporkan, dan dibutuhkannnya dukungan teamwork,

dan team leadership dalam unit, serta adanya respon yang menghukum membuat responden enggan untuk

melakukan pelaporan. Proporsi responden yang tidak pernah melakukan pelaporan IKP 79,2% memiliki

pengetahuan rendah, 83,6% memiliki persepsi rendah, 83,3% memiliki motivasi rendah, 82,8% memiliki

teamwork rendah, 85,5% belum mendapatkan pelatihan pealporan IKP dan 81,0% memiliki kepemimpinan

rendah. Berdasarkan data tersebut, kegiatan yang dapat meningkatkan pengetahuan pegawai perlu

dilaksanakan secara rutin dan continue, serta dibutuhkan sistem yang dapat mengawasi dan melakukan

kontrol di setiap uni agar insiden dapat termonitor dan dilaporkan.

......The hospital is a place of health service that has multi-professional characteristics and multi-risk factors.

So we need a system that can protect patient safety in hospitals. One of the systems used is  reporting.

Incident reporting is needed to evaluate in achieving patient safety, so that system improvements and

redesign of health services can be carried out.</div><div>This study aims to analyze the factors related to

the reporting of patient safety incidents at the Serang City Hospital in 2021. The study uses a mix method

embedded design. The sample is 110 respondents for quantitative research and 7 respondents for qualitative

research. Thetest Chi-Square showed that there was no relationship between knowledge, perception,

motivation, teamwork, team leadership, safety culture and leadership with patient safety incident reporting

(p-value> 0.05). Qualitative research shows that incident reporting does not occur due to the respondent's

lack of knowledge about incidents that must be reported, and the need forsupport teamwork, and team

leadership within the unit, as well as a punitive response that makes respondents reluctant to report. The

proportion of respondents who have never reported IKP 79.2% have low knowledge, 83.6% have low

perception, 83.3% have low motivation, 82.8% have teamwork low, 85.5% have not received training on

IKP reporting and 81.0% have low leadership. Based on these data, activities that can increase employee
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knowledge need to be carried out regularly and continuously, and a system that can monitor and control

each unit is needed so that incidents can be monitored and reported.


